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Penelitian ini bertujuan untuk memperleh data empiris dan fakta yang
tepat dan dapat dipercaya tentang apakah terdapat hubungan antara pendapatan
orang tua dengan prestasi belajar siswa SMK Tunas Markatin Jakarta Timur.
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas satu jurusan akuntansi SMK Tunas
Markatin Jakarta Timur selama 4 bulan terhitung sejak bulan oktober sampai
dengan Mei 2010. Metode yang digunakan adalah survey dengan pendekatan
korelasional. Jumlah sampel sebanyak 37 siswa kelas satu jurusan akuntansi yang
ditentukan menurut table Isaac atau miechel sebanyak 32 siswa. Instrument yang
digunakan untuk mendapatkan data pendapatan orang tua adalah dengan
menggunakan angket isian berapa rupiah pendapatan orang tua tiap bulan,
sedangkan untuk mendapatkan data prestasi belajar siswa digunakan data
sekunder.

Teknik analisis data dilakukan dengan uji korelasi dengan langkah pertama
mencari persamaan regresi. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 70,396
+ 0,0075X. Untuk uji persyaratan data diperoleh hasil uji normalitas galat
taksiran regresi Y atas X adalah Lpiung < Liaber (0,101 < 0,157), berarti galat
taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal. Berdasarkan uji persyaratan, uji
normalitas, dan uji linieritas regresi dengan menggunakan table Analisis Varians
(Anava) diperoleh persamaan regresi Fpiung sebesar 0,362 dan F,,e sebesar 4,17.
Karena Fipel > Fhitung (4,17 > 0,362) maka persamaan regresi Y = 70,396 +
0,0075X berarti atau signifikan. Sedangkan uji linieritas regresi menghasilkan
Fhitung s€besar 0,47 dan Fiape sebesar 2,35. Karena Fhitung < Fiavel (0,47 < 2,35) maka
persamaan regresi adalah linier.

Uji hipotesis dilakukan dengan Uji Koefisien Korelasi Product Moment
dengan taraf signifikan 0,05, menghasilkan ry, sebesar 6,248. Nilai ini lebih besar
dari nilai kritis r Product Moment untuk n = 32, yaitu sebesar 0,349. Tanda positif
menandakan hubungan yang terjadi pada kedua variable adalah positif. Dari hasil
uji t diperoleh thiung sSebesar 1,88 dan tipe untuk n =32 adalah 1,70. Karena thiwng >
tabel (1,88 > 1,70), maka koefisien korelasi signifikan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara pendapatan orang tua dengan
prestasi belajar siswa. Dari uji Koefisien Determinan diperoleh KD sebesar
39,04% oleh pendapatan orang tua.

Kesimpulan dari penelitian ini salah satunya adalah terdapat hubungan
positif antara pendapatan orang tua dengan prestasi belajar siswa SMK Tunas
Markatin Jakarta Timur. Hal ini berarti bahwa semakin baik pendapatan orang tua,
maka semakin tinggi prestasi belajar siswa.



